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Abstrak 

Pemanfaatan Pupuk Hijau Daun Lamtoro (Leucaena Leucocephala) Dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap 
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Panjang ( Vigna Sinensis L).di bawah bimbingan bapak Ir.H.Gusmiezal,MP selaku 
ketua dan bapak Ir.H.Abdul Rahman,MS selaku anggota. Penelitian dilakukan di kebun percobaan fakultas pertanian Universitas 
Medan Area.Kecamatan Percut sei tuan, kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara pada bulan Juli-Oktober 2021. Penelitian 
menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial,dengan 2 (2) faktor perlakuan yaitu; yang pertam (1) faktor pemberian 
pupuk hijau daun lamtoro dengan 4 (4) taraf perlakuan yaitu; L0=tanpa perlakuan (kontrol) L1=pemberian dosis 10 ton/ha (1,44 
kg/plot) L2=pemberian dosis 20 ton/ha (2,88 kg/plot) L3=pemberian dosis 30 ton/ha (4,32 kg/ha)Yang ke dua (2) faktor 
pemberian Pupuh hijau organik cair Bonggol Pisang yaitu; P0= tanpa pupuk organik (kontrol) P1=pemberian pupuk organik 
kosentrasi 5% P2=pemberian pupuk organik kosentrasi 10% P3=pemberian pupuk organik kosentrasi 15%. Parameter yang 
diamati adalah: Tinggi tanaman (cm), Diameter batang (cm). Umur berbunga (hari). Produksi per tanaman (g). Produksi per plot 
(kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk hijau daun lamtoro hasil nyata di perlakuan L3 dengan dosis 30 ton/ha (4,32 
kg/plot) dan untuk pemberian pupuk organik cair Bonggol Pisang hasil nyata di perlakuan P3 dengan konsentrasi 15%. Untuk 
kombinasi ke 2 perlakuan yang nyata diperlakuan L1P3 ( aplikasi lamtoro dengan POC Bonggol Pisang). 
Kata Kunci: Pupuk Hijau Daun Lamtoro Dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang. 
 

Abstract 
Utilization of Lamtoro Leaf Green Manure (Leucaena Leucocephala) and Banana Weevil Liquid Organic Fertilizer on Growth and 
Production of Long Beans (Vigna Sinensis L). Under the guidance of Mr. Ir.H.Gusmiezal,MP as chairman and Mr. Ir .H.Abdul Rahman, 
MS as a member. The study was conducted in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, University of Medan Area. Percut 
Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra in July-October 2021. The study used a factorial randomized block design 
(RAK), with 2 (2) treatment factors, namely; the first is (1) the factor of giving lamtoro leaf green manure with 4 (4) levels of treatment, 
namely; L0 = without treatment (control) L1 = dose of 10 tons/ha (1.44 kg/plot) L2 = dose of 20 tons/ha (2.88 kg/plot) L3 = dose of 
30 tons/ha (4, 32 kg/ha)The second (2) factor for giving liquid organic green Pupuh Banana weevil, namely; P0 = without organic 
fertilizer (control) P1 = application of organic fertilizer with a concentration of 5% P2 = application of organic fertilizer with a 
concentration of 10% P3 = application of organic fertilizer with a concentration of 15%. Parameters observed were: Plant height (cm), 
Stem diameter (cm). Flowering age (days). Production per plant (g). Production per plot (kg). The results showed that the green 
manure of lamtoro leaves showed significant results in the L3 treatment with a dose of 30 tons/ha (4.32 kg/plot) and for the 
application of liquid organic fertilizer the Banana Bonggol gave significant results in the P3 treatment with a concentration of 15%. 
For the combination of the 2 treatments, the real treatment was L1P3 (Lamtoro application with Banana weevil POC). 
Keywords: Lamtoro Leaf Green Manure And Liquid Organic Fertilizer Banana Weevil. 
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PENDAHULUAN 

Kacang panjang adalah tanaman sayuran semusim yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

di Indonesia dan merupakan salah satu jenis sayuran yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang 

panjang sangat beragam, yakni dihidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah sampai 

masak. Bagian tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah bagian daun dan polong 

(Haryanto, Suhatini, Rahayu 2013). 

Dalam tahun-tahun terakhir banyak permintaan baik dalam maupun luar negeri, dimana permintaan 

tersebut belum terpenuhi, namun budidaya sayuran kacang panjang ini belum dilakukan secara intensif 

padahal permintaan masyarakat akan komoditi ini semakin meningkat bahkan peluang eksporpun 

semakin terbuka. Kacang panjang merupakan sayuran yang sudah dikenal luas di Indonesia. Kacang 

panjang mengandung zat gizi yang cukup lengkap yaitu mengandung 50 kkal, Protein 3,40 g, Lemak 0,40 

g, Karbohidrat 8,50 mg,Kalsium 106 mg, Fosfor 63 mg, Besi 1,40 mh,Vitamin A 295 mg (Cahyono,2014) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor perlakuanyaitu: 

Faktor pemberian pupuk hijau daun lamtoro dengan 4 taraf, yaitu: 

L0 = Tanpa pupuk hijau daun lamtoro (kontrol) 

L1 = Pemberian pupuk hijau daun lamtoro  pada dosis 10 ton/ha (1,44 kg/plot) 

 L2 = Pemberian pupuk hijau daun lamtoro pada dosis 20 ton/ha (2,88 kg/plot) 

 L3 = Pemberian pupuk hijau daun lamtoro pada dosis 30 ton/ha (4,32 kg/plot) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Dari pengamatan dan hasil sidik ragam tinggi tanaman(cm) dengan pemanfaatan pupuk hijau 

daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) dari umur 2 sampai 4 minggu setelah tanam 

(MST) disajikan pada Lampiran 5 sampai dengan Lampiran 13. Hasil sidik ragam tinggi tanaman dengan 

pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada 

Tabel 2.  (Alham, F., & Saragih, F. 2021).

Tabel 2. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Dengan Pemanfaatan Pupuk Hijau Daun Lamtoro 

(Leucaena leucocephala) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensisL) 

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata 

Dari Tabel 2. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 2 MST, namun berpengaruh nyata 

pada umur 3 MST dan berpengaruh sangat nyata pada umur 4 MST. 

Pada perlakuan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pemberian pupuk daun lamtoro yang 

diikutin dengan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang tidak berpengaruh nyata pada umur 2 

samapi 4 MST. (Bafdal, N. 2021). 

SK F. Hi tung Pada Um Ur F. Ta Bel 

 2 MST 3 MST 4 MST F.05 F.01 
Kelompok 0,24 tn 1,55 tn 0,04 tn 3,32 5,39 

L 1,64 tn 3,25 * 4,67** 2,92 4,51 

P 1,38 tn 2,84 tn 2,80 tn 2,92 4,51 
L x P 0,22 tn 1,42 tn 1,88 tn 2,21 3,07 
KK 21,81% 14,70% 11,89%   
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Hasil uji rata-rata tinggi tanaman (cm) dengan pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena 

leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Tabel 3. 

 
2. Diameter batang 

Data pengamatan dan hasil sidik ragam diameter (cm) dengan pemanfaatan pupuk hijau daun 

lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) dari umur 2 sampai 4 minggu setelah tanam (MST) 

Tabel 4. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Dengan Pemanfaatan Pupuk Hijau Daun Lamtoro 

(Leucaena leucocephala) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensisL) 

SK F. Hi tung PadaUm Ur F. Ta Bel 
 2 MST 3 MST 4 MST F.05 F.01 

Kelompok 2,51 tn 2,44 tn 1,01 tn 3,32 5,39 
L 2,60 tn 3,07 * 3,56 * 2,92 4,51 

P 0,59 tn 2,42 tn 2,89 tn 2,92 4,51 

L x P 1,17 tn 0,76 tn 0,28 tn 2,21 3,07 
KK 5,63% 7,24% 4,52%   

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata 

Dari Tabel 4. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang (cm) pada umur 2 MST, namun berpengaruh nyata 

pada umur 3 MST dan 4 MST. Pada perlakuan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan 

pemberian pupuk hijau daun lamtoro yang di ikuti dengan pemberian pupuk organik cair bonggol 

pisang tidak berpengaruh nyata pada umur 2 sampai 4 MST.Hasil uji rata-rata diameter batang (cm) 

dengan pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair 

bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) ) 

disajikan pada Tabel 4. (Azwana, A. 2021).

3. Umur Berbunga (hari) 

Data pengamatan dan hasil sidik ragam umur berbunga dengan pemanfaatan pupuk hijau daun 

lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Lampiran 24 sampai dengan 

Lampiran 26. Hasil sidik ragam umur berbunga dengan pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Sidik Ragam Umur Berbunga Dengan Pemanfaatan Pupuk    Hijau Daun Lamtoro 

(Leucaena leucocephala) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L). 

SK F. Hi tung PadaUm Ur F. Ta Bel 
 2 MST 3 MST 4 MST F.05 F.01 

Kelompok 2,51 tn 2,44 tn 1,01 tn 3,32 5,39 
L 2,60 tn 3,07 * 3,56 * 2,92 4,51 

P 0,59 tn 2,42 tn 2,89 tn 2,92 4,51 

L x P 1,17 tn 0,76 tn 0,28 tn 2,21 3,07 
KK 5,63% 7,24% 4,52%   

Keterangan: tn = tidak nyata 
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Dari Tabel 6. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala), 

pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pemberian pupuk hijau daun lamtoro yang di ikuti 

dengan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang tidak berpengaruh nyata tidak terhadap umur 

berbunga kacang panjang. Tidak berpengaruh nyatanya umur berbunga pada pemberian pupuk hijau 

daun lamtoro dan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang diduga karena faktor genetik yang 

berperan di dalamnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Darjanto dan Rahmawati (2017) bahwa faktor 

yang mempengaruhi saat pembentukan bunga adalah faktor genetik yaitu sifat yang turun temurun, 

sebagian lagi faktor lingkungan seperti suhu, cahaya dan air. Imam (2013), menambahkan bahwa cepat 

lambatnya umur berbunga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik. Faktor genetik merupakan faktor 

dalam yang sifatnya turun menurun. Nilai rata-rata pada tabel data pengamatan umur berbunga 

Lampiran 14 yaitu 34,74 HST sesuai dengan deskripsi tanaman dengan nilai 34-36 HST.  (Bafdal, N. 

2021)
 

4.Produksi Per Tanaman (g) 

Data pengamatan dan hasil sidik ragam produksi per tanaman (g) dengan pemanfaatan pupuk 

hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Lampiran 27 

sampai dengan Lampiran 29. Hasil sidik ragam produksi per tanaman dengan pemanfaatan pupuk hijau 

daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Sidik Ragam Produksi Per Tanaman (g) Dengan Pemanfaatan Pupuk Hijau Daun 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

 

SK F. Hitung F.05 F. T bel F.01 

Kelompok 0,05 tn 3,32 5,39 

              L 3,28 * 2,92 4,51 
                 P 2,89 tn 2,92 4,51 

L x P 1,42 tn 2,21 3,07 
KK 9,09%   

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata 

Dari Tabel 7. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 

berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman kacang panjang. Namun pemberian pupuk organik 

cair bonggol pisang dan pemberian pupuk hijau daun lamtoro yang di ikuti dengan pemberian pupuk 

organik cair bonggol pisang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman kacang panjang. 

Hasil uji rata-rata produksi per tanaman dengan pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena 

leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang panjang (Vigna sinensis L)
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5.Produksi Per Plot (kg) 

Data pengamatan dan hasil sidik ragam produksi per plot (kg) dengan pemanfaatan pupuk 

hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Lampiran 

30 sampai dengan Lampiran 32. Hasil sidik ragam produksi per plot (kg) dengan pemanfaatan 

pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada 

Tabel . 

Tabel 9. Hasil Sidik Ragam Produksi Per Plot (kg) Dengan Pemanfaatan Pupuk Hijau Daun 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

SK F. Hitung F.05 F. T bel F.01 

Kelompok 0,04 tn 3,32 5,39 
L 4,37 * 2,92 4,51 

P 2,89 tn 2,92 4,51 

L x P 1,42 tn 2,21 3,07 

KK 1,44%   

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata 

    Dari Tabel 9. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 

berpengaruh nyata terhadap produksi per plot kacang panjang. Namun pemberian pupuk organik 

cair bonggol pisang dan pemberian pupuk hijau daun lamtoro yang di ikuti dengan pemberian 

pupuk organik cair bonggol pisang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per sampel kacang 

panjang. Hasil uji rata-rata produksi per plot (kg) dengan pemanfaatan pupuk hijau daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala) dan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) disajikan pada Tabel 1. 

 

SIMPULAN 

1. Pemberian pupuk hijau daun lamtoro nyata meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, 
produksi per sampel dan produksi per plot, tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 
berbunga tanaman kacang panjang. Pemberian pupuk hijau daun lamtoro pada dosis 30 ton/ha 
(L3) merupakan taraf perlakuan yang terbaik. 

2. Pemberian pupuk organik cair bonggol pisang tidak nyata meningkatkan tinggi tanaman, 
diameter batang, umur berbunga, produksi per sampel dan produksi per plot tanaman kacang 
panjang. 

3. Pemberian pupuk hijau daun lamtoro yang di ikuti dengan pemberian pupuk organik cair 
bonggol pisang tidak berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, umur 
berbunga, produksi per sampel dan produksi per plot tanaman kacang panjang. Kombinasi 
perlakuan yang terbaik yaitu L1P3. 
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